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Abstrak: Tujuan penelitian ini mengidentifikasi jenis tumbuhan paku (Pteriodophyta) yang ada di Jalur Pendakian 
Gunung Nokilalaki Desa Tongoa Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode jelajah dan teknik pengambilan sampel secara koleksi bebas. 
Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Di dalamnya terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, dan menganalisis kondisi-kondisi yang sedang terjadi secara faktual. Hasil penelitian 
yang dilakukan di Jalur Pendakian Gunung Nokilalaki Desa Tongoa Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi diperoleh 
26 jenis tumbuhan paku yang terdiri dari 4 kelas, 6, ordo, 14 famili. Dari ke-26 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) 
yang ditemukan yaitu Dryopteris filix-mas,, Dryopteris marginalis, Rumohra adiantiformis, Neprolepis cordifolia, 
Athyrium macrocarpum, Asplenium nidus, Asplenium polyodon, Davallia trichomanoides, Microsorum fortune, 
Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, Nephrolepis sp, Microlepia speluncea, Microsorum pustulatum, Pyrrosia 
lanceolata, Pyrrosia philoselloides, Microsorum punctatum, Vittaria elongate, Angiopteris evecta, Cristella dentate, 
Selaginela wildewoii, Selaginela involvens, Selaginela sp, Selaginella apoda, Huperzia lucidula. Hymenophyllum 
sp. 
Kata Kunci: jenis-jenis; tumbuhan paku; gunung Nokilalaki 
 
Abstract: The purpose of this study was to identify the types of ferns (Pteriodophyta) found on the Nokilalaki 
Mountain Climbing Trail, Tongoa Village, Palolo District, Sigi Regency. This type of research is a qualitative 
descriptive research using the exploration method and free collection sampling techniques. This study aims to 
describe existing phenomena. In it there are efforts to describe, record, and analyze the conditions that are 
happening factually. The results of the study conducted on the Mount Nokilalaki Climbing Trail, Tongoa Village, 
Palolo District, Sigi Regency obtained 26 types of ferns consisting of 4 classes, 6 orders, 14 families. Of the 26 
types of ferns (Pteridophyta) found, namely Dryopteris filix-mas, Dryopteris marginalis, Rumohra adiantiformis, 
Neprolepis cordifolia, Athyrium macrocarpum, Asplenium nidus, Asplenium polyodon, Davallia trichomanoides, 
Microsorum fortune, Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, Nephrolepis sp, Microlepia speluncea, Microsorum 
pustulatum, Pyrrosia lanceolata, Pyrrosia philoselloides, Microsorum punctatum, Vittaria elongate, Angiopteris 
evecta, Cristella dentate, Selaginela wildewoii, Selaginela involvens, Selaginela sp, Selaginella apoda, Huperzia 
lucidula. Hymenophyllum sp. 
Keywords: species; ferns; Nokilalaki mountain 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati 
tumbuhan yang terbesar di dunia (Setiawan, 2022). Salah satu di antara Kelompok 
Tumbuhan yang kaya akan jenis tersebut adalah paku (Pteridophyta) (Tuelah, et al., 
2023). Sampai saat ini kelompok tumbuhan paku masih kurang mendapat perhatian 
dibandingkan dengan kelompok tumbuhan lainnya, karena masyarakat menganggap 
tumbuhan ini kurang memberikan manfaat yang berarti bagi kehidupan (Samai, et al., 
2023). Meskipun banyak jenis dari kelompok Tumbuhan paku ini sebelumnya memiliki 
fungsi ekologis yang sangat penting serta dapat di manfaatkan untuk kepentingan 
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lainnya (Leki, et al., 2023). Tumbuhan paku yang masih ada diperkirakan mencapai 
sekitar 11.000 jenis (Ruma, et al., 2022). Kepulauan Indonesia diperkirakan memiliki 
koleksi tumbuhan paku tidak kurang dari 1.300 jenis (Kolin, et al., 2022).  

Taman Nasional Lore Lindu ditetapkan berdasarkan surat keputusan Menteri 
Kehutanan Nomor: 539/KPTS-II/1993. Kemudian dikukuhkan dan ditetapkan oleh 
Menteri Kehutanan dan Perkebunan melalui Surat Keputusan Nomor: 464/KPTS-
II/1999, dengan Kawasan yang luasnya 217.991,18 Ha, terletak di wilayah Kabupaten 
Sigi dan Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah.Taman Nasional Lore Lindu 
berada pada 119° 85’ - 120° 16’ BT dan 1° 8’ - 1° 3’ LS, terdiri atas pegunungan, sub 
pegunungan dan sebagian kecil hutan dataran rendah (Balai, 2018). Salah satu 
Kawasan yang memiliki flora dan fauna endemik Sulawesi antara lain Taman Nasional 
Lore Lindu (Putri, et al., 2018). 

Desa Tongoa dan Gunung Nokilalaki terletak di Kecamatan Palolo, Kabupaten 
Sigi, Sulawesi Tengah juga merupakan bagian dari kawasan Taman Nasional Lore 
Lindu (Pratama, et al., 2022). Wilayah ini dikenal memiliki keanekaragaman hayati 
yang sangat tinggi, khususnya tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta) (Departemen 
Kehutanan. 2011). Karakteristik vegetasi kedua daerah ini memiliki kelembaban tinggi, 
curah hujan yang besar dan sering berkabut (Rahmawati & Yusran, 2022). 

Tumbuhan paku dapat tumbuh tersebar di dalam kawasan hutan (Asri & Fajri, 
2022). Hal ini disebabkan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kondisi 
lingkungan hutan, sehingga dapat dijumpai baik pada tanah (paku terestrial) maupun 
pada pepohonan yang hidup menempel (paku epifit) (Febriyanti, et al., 2023). Paku 
yang termasuk jenis terestrial menyukai kondisi lingkungan yang lembab dan 
ternaung, di sekitar daerah aliran sungai dan di daerah pegunungan yang memiliki 
kelembaban tinggi (Sari & Bayu, 2019). 

Tumbuhan paku di daerah ini dapat ditemukan di berbagai habitat, antara lain (1) 
paku terestrial : Hidup langsung di tanah yang lembab dan ternaungi, sering ditemukan 
di sekitar daerah aliran sungai dan lereng pegunungan yang memiliki kelembaban 
tinggi. (2) Paku Epifit : Menempel pada pohon, kayu mati, kayu lapuk dan serasah, 
memanfaatkan kelembaban udara dan naungan hutan untuk tumbuh. (3) Habitat Lain 
: Beberapa tumbuhan paku juga hidup pada batuan atau media lain yang lembab di 
dalam hutan pegunungan (Taslim, et al., 2019). Kondisi fisik lingkungan seperti 
kelembaban tinggi, suhu yang relatif stabil, intensitas cahaya yang ternaungi dan curah 
hujan yang besar sangat mempengaruhi distribusi dan kelimpahan tumbuhan paku 
(Naiym & Munir, 2024), termasuk kondisi ini mempengaruhi keberadaan tumbuhan 
paku di Gunung Nokilalaki.  

Keanekaragaman flora dan fauna endemik Sulawesi juga menjadi ciri khas 
kawasan ini termasuk tumbuhan paku (Pteridophyta) sangat melimpah (Bulawan, et 
al., 2022). Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku berdasarkan penelitian Taslim, et 
al., (2019) di jalur pendakian Gunung Nokilalaki menunjukkan keberadaan berbagai 
jenis tumbuhan paku yang cukup beragam, meskipun data lengkap tentang jenis-
jenisnya masih terbatas, tumbuhan paku di kawasan ini termasuk dalam berbagai 
famili, dengan ciri khas sebagai berikut s: (1) Tumbuhan paku memiliki daun muda 
yang menggulung seperti gagang biola (fiddlehead). (2) Mereka berkembang biak 
dengan spora dan memiliki struktur kormus yang jelas (akar, batang, daun sejati). (3) 
Jenis-jenis tumbuhan paku yang ditemukan meliputi paku terestrial dan epifit yang 
adaptif terhadap lingkungan lembab pegunungan. Famili tumbuhan paku yang umum 
ditemukan di kawasan Gunung Nokilalaki meliputi Aspleniaceae, Polypodiaceae dan 
Selaginellaceae (Taslim, et al., 2019). Hal ini di dukung oleh Leki, et al., (2022) bahwa 
keanekaragaman ini menunjukkan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan 
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pegunungan yang lembab dan teduh. Tumbuhan paku berperan ekologis penting 
sebagai penyangga tanah, pembentuk humus, dan pencegah erosi di lereng 
pegunungan. 

Observasi yang telah dilakukan di jalur pendakian Gunung Nokilalaki 
menunjukkan banyaknya terdapat tumbuhan paku. Namun, aktivitas para pendaki 
serta pembukaan lahan menjadi ladang perkebunan dapat berpotensi menyebabkan 
terjadinya gangguan terhadap keberadaan tumbuhan paku dan informasi tentang jenis 
jenis tumbuhan paku pada jalur pendakian gunung Nokilalaki masih kurang sehingga 
pentingnya melakukan identifikasi tumbuhan paku dengan tujuan untuk melaporkan 
jenis tumbuhan paku (Pteriodophyta) yang ada di Jalur Pendakian Gunung Nokilalaki 
Desa Tongoa Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi. 

 
METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan jalur Pendakian Gunung Nokilalaki 
Desa Tongoa Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi pada bulan Januari – Februari 2023. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Sampel tumbuhan paku dikumpulkan menggunakan metode koleksi bebas 
(Sianturi, et al., 2020), kemudian membagi area penelitian menjadi 3 stasiun, pada 
tiap-tiap stasiun dilakukan pengamatan dengan menjelajahi sepanjang jalur yang 
sudah ditentukan. Lebar area jelajah 5 meter ke kiri dan 5 meter ke kanan. Disamping 
itu ketinggian, suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan pH tanah pada tiap stasiun 
diukur dengan menggunakan altimeter, termometer, hygrometer, lux meter, dan pH 
meter.  

Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tumbuhan paku dilakukan dengan beberapa tahapan 

meliputi: (1) Melakukan survei pendahuluan untuk melihat kondisi daerah penelitian, 
Menyelesaikan kelengkapan administrasi penelitian, Menyiapkan alat dan bahan 
penelitian. (2) Menentukan titik lokasi berdasarkan ketinggian dari 785-2.355 mdpl, 
kemudian lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun yaitu stasiun 1 terletak di 
ketinggian 785 – 1.008 mdpl, stasiun 2 terletak di ketinggian 1.458 – 1.681 mdpl, 
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stasiun 3 terletak di ketinggian 2.131 – 2.354 mdpl. (3) Menjelajahi sepanjang jalur 
pendakian yang sudah ditentukan dengan   lebar area jelajah 5 meter ke kiri dan 5 
meter ke kanan. (4) Mengambil gambar jenis tumbuhan Paku (Pteridophyta) yang 
ditemukan menggunkan kamera digital. (5) Sampel yang telah didapatkan kemudian 
diidentifikasi menggunakan buku dan referensi lainnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di kawasan Taman Nasional Lore Lindu tepatnya 
di Gunung Nokilalaki yang terletak di Desa Tongoa Kecamatan Nokilalaki Kabupaten 
Sigi. Taman Nasional Lore Lindu Gunung Nokilalaki mempunyai ketinggian 2354 mdpl 
yang berada di sebelah timur kota Palu, luasnya 217.991,18 Ha. Taman Nasional Lore 
Lindu berada pada 119°85 -120°16’BT dan 1°8’-1°3’LS, terdiri atas pegunungan, sub 
pegunungan dan sebagian kecil hutan dataran rendah. Penelitian ini terbagi dalam 3 
area disebut dengan stasiun, stasiun pertama terletak pada ketinggian 785-1.008 
mdpl, stasiun kedua terletak diketinggian 1.458-1.681 mdpl dan stasiun ketiga terletak 
di ketinggian 2.131-2.354 mdpl. 

Kondisi Fisik-Kimia Lingkungan di Jalur Pendakian Gunung Nokilalaki 
Hasil pengukuran fisik-kimia menggunakan parameter Suhu, Kelembapan, pH 

Tanah, Intesitas Cahaya dan Tinggi Lokasi penelitian untuk melaporkan kondisi area 
penelitian di Jalur Pendakian Gunung Nokilalaki. Perolehan hasil pengukuran kondisi 
fisik-kimia disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kondisi fisik-kimia lingkungan di jalur pendakian gunung 
Nokilalaki 

 

Hasil pengukuran kondisi fisik-kimia area penelitian pada ketinggian 785-2.354 
mdpl menunjukkan tingkat perbedaan yang signifikan, secara bersamaan parameter 
suhu dan intensitas cahaya dengan rata – rata nilai keseluruhan stasiun penelitian 
19,7oC dan 28,7cd. Berbeda dengan parameter pH tanah dan Kelembaban 
menunjukkan tingkat perbedaan yang tidak begitu jauh dengan rata – rata nilai 
keseluruhan stasiun penelitian 5,4 dan 88%. 

Nilai parameter kondisi fisik lingkungan area penelitian di Jalur Pendakian 
Gunung Nokilalaki yang terletak di Desa Tongoa Kecamatan Nokilalaki, Kabupaten 
Sigi, Sulawesi Tengah sangat mempengaruhi tumbuhnya tanaman paku. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Susila, et al., (2020) bahwa terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhinya seperti perbedaan struktur tanah di lokasi 
penelitian, kemudian adanya perbedaan ketinggian penelitian yang lainnya berada 
pada ketinggian ± 500-an. Didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa ketinggian 
tertentu dengan kisararan 500-1600 mdpl membuat suhu udara semakin rendah, 
mempengaruhi kelembaban, intensitas cahaya dan pH tanah (Lestari, et al., 2019). 
 
 
 
 
 

Parameter 
Kondisi Fisik-Kimia Lingkungan 

Rata – Rata 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

Ketinggian tempat (mdpl) 785-1.008 mdpl 1.458-1681 mdpl 2.131-2.354 mdpl - 

Suhu Udara (0C) 24oC 20oC 15oC 19,7 

Intesitas Cahaya 46,3 27,3 12,5 28,7 

pH tanah 6,5 5,5 4,2 5,4 

Kelembaban 80% 85% 99% 88% 
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Jenis-Jenis Tumbuhan Paku di Jalur Pendakian Gunung Nokilalaki 
Hasil identifikasi jenis-jenis tumbuhan paku menggunakan referensi jurnal 

dengan cara mencatat, mendeskripsikan dan menganalisis berdasarkan kecocokkan 
karakter tumbuhan paku yang ditemukan dengan hasil penelitian terdahulu berbasis 
jurnal. Hasil identifikasi tumbuhan paku yang teridentifikasi berjumlah 26 jenis yaitu 
Dryopteris filix-mas, Dryopteris marginalis, Rumohra adiantiformis, Neprolepis 
cordifolia, Athyrium macrocarpum, Asplenium nidus, Asplenium polyodon, Davallia 
trichomanoides, Microsorum fortune, Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, 
Nephrolepis sp, Microlepia speluncea, Microsorum pustulatum, Pyrrosia lanceolata, 
Pyrrosia philoselloides, Microsorum punctatum, Vittaria elongate, Angiopteris evecta, 
Cristella dentate, Selaginela wildewoii, Selaginela involvens, Selaginela sp, 
Selaginella apoda, Huperzia lucidula dan Hymenophyllum sp. Perolehan hasil 
identifikasi tumbuhan paku digolongkan dari takson kelas, ordo, famili, spesies dan 
habitat terperinci disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil identifikasi jenis – jenis tumbuhan paku di jalur pendakian gunung 
Nokilalaki 

No Kelas Ordo Famili Spesies Habitat 

1 Pteridopsida Polypodiales 

Dryopteridaceae 

Dryopteris filix-mas Teristerial  

Dryopteris marginalis Teristerial 

Rumohra adiantiformis Teristerial 

Neprolepis cordifolia Epifit  

Athyrium macrocarpum Teristerial 

Aspleniaceae 

Asplenium nidus Epifit  

Asplenium polyodon Epifit  

Davalliaceae Davallia trichomanoides Epifit  

Polypodiaceae Microsorum fortunei Epifit  

Pteridaceae Pteris biaurita Teristerial 

2 Polypodiopsida 

Polypodiales 

Lomariopsidaceae 
Nephrolepis biserrata Teristerial  

Nephrolepissp Epifit  

Dennstaedtiaceae Microlepia speluncea Petrifit  

Polypodiaceae 

Microsorum pustulatum Epifit 

Pyrrosia lanceolata Epifit 

Pyrrosia philoselloides Epifit 

Microsorum punctatum Epifit 

Pteridaceae Vittaria elongate Epifit 

Marattiales 
Marattiaceae Angiopteris evecta Teristerial  

Thelypteridaceae Cristella dentate Teristerial  

3 Lycopodiosida 
Selaginellales Selaginellaceae 

Selaginela wildewoii Teristerial 

Selaginela involvens Teristerial 

Selaginela sp Epifit  

Selaginella apoda Teristerial 

Lycopodiales Lycopodiaceae Huperzia lucidula Epifit  

4 Gleicheniopsida Hymenophyllales Hymenophyllaceae Hymenophyllum sp Epifit  

 
Pada stasiun I ditemukan 11 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yaitu, 

Dryopteris filix-mas, Rumohra adiantiformis, Asplenium nidus, 
Davallia trichomanoides, Microlepia speluncea, Microsorum pustulatum, Angiopteris 
evecta, Cristella dentate, Huperzia lucidula, Pyrrosia lanceolata, Pyrrosia 
philoselloides. Tumbuhan paku yang ditemukan pada stasiun I berhabitat Teresterial 
berjumlah 5, Epifit berjumlah 5 dan ada juga Petrifit 1 contohnya seperti Microlepia 
speluncea. Pada Stasiun II ditemukan 10 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yaitu, 
Hymenophyllum sp, Nephrolepis sp, Neprolepis cordifolia, Selaginella apoda, 
Selaginela wildewoii, Asplenium polyodon, Nephrolepis biserrata, Pteris biaurita, 

http://plantamor.com/species/under/dryopteridaceae
http://plantamor.com/species/under/aspleniaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Pteridaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Polypodiaceae
https://id.wikipedia.org/wiki/Pteridaceae
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Vittaria elongate, Microsorum puctatum Tumbuhan paku yang berada pada stasiun II 
berhabitat Teristerial berjumlah 4, Epifit 6. Pada Stasiun III ditemukan 5 jenis 
tumbuhan paku (Pteridophyta) yaitu, Dryopteris marginalis, Athyrium macrocarpum, 
Microsorum fortune, Selaginela involvens, Selaginela sp. Tumbuhan paku yang 
berada pada stasiun II berhabitat Teristerial berjumlah 2, Epifit 3.  

Penelitian yang dilakukan oleh Taslim, et al., (2019) pada lokasi yang sama 
melaporkan jenis tumbuhan paku teresterial yang di peroleh pada jalur pendakian 
nokilalaki sebanyak 20 spesies tumbuhan paku yang terdiri dari 14 genus dan 10 famili 
serta 3 jenis yang tidak teridentifikas, keseluruhan jenis yang berada di antara 
ketinggian 974 mdpl hingga 1973 mdpl. Peneliitan lain menemukan empat jenis 
tumbuhan paku di kawasan hutan dan pegunungan Benteng Duurstede Desa Saparua 
Kabupaten Maluku Tengah yaitu Pteris sp., Nephrolepis sp., Polypodium sp. dan 
Vittaria sp. Jenis Pteris sp. merupakan spesies paling banyak ditemukan di dinding – 
dinding Benteng, menempel di celah dinding yang retak, celah jalan setapak, dan di 
saluran air (Sahertian & Tetelepta, 2022). 

Hasil penelitian keanekaragaman jenis tumbuhan paku-pakuan di kawasan hutan 
dan lahan gambut terbuka di Desa Sarang Burung Kolam Kecamatan Jawai 
menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman jenis tumbuhan paku-pakuan pada 
daerah tersebut rendah, dilaporkan Hanya ditemukan 3 jenis tumbuhan paku-pakuan 
yaitu Gleichenia linearis, Stenochlena palustris dan Nephrolepis falcata. Kondisi 
lingkungan di lokasi penelitian adalah mendukung untuk pertumbuhan tanaman paku-
pakuan yang ditemukan meliputi suhu tanah berkisar antara 28,66°C – 42°C, 
kelembapan udara berkisar antara 43% - 73%, kelembapan tanah berkisar antara 10% 
- 54%, intensitas cahaya berkisar antara 1356,33 cd – 3282 cd dan pH berkisar 
berkisar antara 3,86 – 3,93 (Audiana, et al., 2020). 

Penelitian pada Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) melaporkan bahwa tumbuhan paku yang ditemukan pada plot 
sampling terdiri dari 14 jenis yang terbagi menjadi 5 jenis tumbuhan paku epifit dan 9 
tumbuhan paku terestrial. Jenis tumbuhan paku epifit yang paling banyak ditemukan 
adalah jenis Devalia canariensis dengan jumlah ditemukan sebanyak 604 individu dan 
yang paling sedikit ditemukan adalah jenis Asplenium nidus yakni hanya sebanyak 3 
individu. Sedangkan jenis tumbuhan paku terestrial yang paling banyak ditemukan 
adalah jenis Nephrolepis biserrata sebanyak 651 individu dan yang paling sedikit 
ditemukan adalah jenis Cyatheales sp. dengan jumlah sebanyak 7 individu. 
Keberadaan tumbuhan paku dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berupa pH 
tanah, kelembaban tanah, intesitas cahaya dan suhu udara. Hasil pengukuran 
menunjukan bahwa pH tanah yang terukur sebesar 4–5,5. Curah hujan cukup tinggi 
yakni rata-rata 2.000 – 3.000 mm/tahun. Suhu ratarata 14 °C – 29 °C dan pada kondisi 
ekstrim dapat turun sampai dengan 9 °C, sementara kelembaban tanah sangat basah 
berkisar antara 80 – 85% (Nosi, et al., 2023). 

Hasil penelitian ini didukung oleh Muntiara & Widodo, (2024) mengatakan bahwa 
variasi jenis tumbuhan paku di dua stasiun yaitu Taman Hutan Raya Bunder dan Hutan 
Bebeng menunjukkan perbedaan pada jumlah spesies yang ditemukan di Taman 
Hutan Raya Bunder 9 Spesies dan di Hutan Bebeng Cangkringan ditemukan 28 
spesies, secara  keseluruhan karakteristik tumbuhan di dua stasiun tersebut adalah 
sama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Vira, et al., (2023) 
menambahkan bahwa jenis paku berbeda-beda, termasuk paku yang dapat hidup di 
tanah (terrestrial), menumpang pada pohon lain (epifit) dan dapat hidup di air. Di 
daerah Linggo Asri tumbuhan paku yang ditemukan lebih banyak yang berjenis 
terestrial, ditunjukkan oleh hasil penelitiannya tedapat 8 jenis dari 7 famili tumbuhan 
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paku yaitu famili Polypodiaceae, Blechnaceae, Thelypteridaceae, Pteridaceae, 
Aspleniaceae, Selaginellaceae, Lycopodiaceae. Secara keseluruhan dari 7 famili 
terdiri dari 8 spesies tumbuhan paku yaitu Polypodium, Drynaria quercifolia, 
Stenochlaena palustris, Christella sp, Pteris biaurita, Asplenium onopteris, Selaginella 
doederleinii hieron, dan Lycopodiopsida. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) Diperoleh 26 jenis 
tumbuhan paku, terdiri dari 4 kelas, terdiri dari 6 ordo, terdiri dari 14 famili; (2) Ke-26 
jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang ditemukan yaitu Dryopteris filix-mas, 
Dryopteris marginalis, Rumohra adiantiformis, Neprolepis cordifolia, Athyrium 
macrocarpum, Asplenium nidus, Asplenium polyodon, Davallia trichomanoides, 
Microsorum fortune, Pteris biaurita, Nephrolepis biserrata, Nephrolepis sp., Microlepia 
speluncea, Microsorum pustulatum, Pyrrosia lanceolata, Pyrrosia philoselloides, 
Microsorum punctatum, Vittaria elongate, Angiopteris evecta, Cristella dentate, 
Selaginela wildewoii, Selaginela involvens, Selaginela sp., Selaginella apoda, 
Huperzia lucidula. Hymenophyllum sp.     

REKOMENDASI  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan data sekunder untuk membantu 

dalam penelitian berikutnya di jalur Pendakian Gunung Nokilalaki Desa Tongoa 
Kecamatan Palolo. 
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